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Mengenal Polystyrene
Polystyrene (PS) atau biasa dikenal dengan styrofoam 
adalah polimer hidrofobik sintetis dengan berat 
molekul tinggi yang termasuk dalam jenis 
thermoplastic. PS dapat didaur ulang tetapi susah 
untuk dilakukan biodegradasi. Pada suhu ruangan PS 
dapat berbentuk padat, pada saat dipanaskan akan 
mencair dan kembali padat saat pendinginan (Ghosh, 
Pal and Ray, 2013). PS digunakan dalam empat jenis 
produk: General Purpose Polystyrene (GPPS), High 
Impact Polystyrene (HIPS), Expanded Polystyrene (EPS) 
foam dan Styrofoam yang mengandung >98% 
polystyrene. Styrofoam banyak digunakan sebagai 
barang sekali pakai pada wadah daging/unggas di 
pertokoan, gelas minuman, piring/mangkok, karton 
telur atau wadah buah-buahan dan sayuran. Bahan 
dengan harga murah, ringan, fleksibel, tahan lama, 
tahan panas, dan tahan lembab menjadikannya pilihan 
utama sebagai bahan pengemas (Ho, Roberts and 
Lucas, 2018). 
Mekanisme Degradasi
Mekanisme biodegradasi ada 2 yaitu secara langsung 
(mikrobia melakukan deteriorasi untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisinya) dan tidak langsung (produk 
metabolik mikrobia karena stres atau kondisi 
lingkungan yang tidak sesuai) (Ghosh et al., 2013). 
Proses biodegradasi di laboratorium dilakukan 
dengan cara mengisolasi mikrobia  dalam media yang 
sesuai. Selanjutnya dilakukan proses inkubasi selama 
30 hari. Untuk mengetahui biodegradabilitas 
mikrobia, digunakan FTIR, TGA, NMR, dan SEM 
(Sekhar et al., 2016). Selain itu, terdapat juga proses 
lain biodegradasi yang disebut two step method dengan 
menggabungkan metode thermal dan biodegradasi 
dengan mikrobia. Metode thermal berfungsi untuk 
meningkatkan kinerja enzim mikrobia. Faktor yang 
mempengaruhi proses biodegradasi PS yaitu kondisi 
fisik awal PS (masih padat atau telah berongga) serta 
kemampuan mikrobia untuk mendegradasi PS 
(Savoldelli et al., 2017).
Tujuan
• Mengetahui bahaya Polystyrene (PS) bagi kesehatan 
manusia dan lingkungan
• Mengetahui pemanfaatan mikrobia dalam degradasi 




Gambar 1 Struktur 
kima polystyrene
Sumber: Guillet, Regulski and 
McAneney, 1974
Gambar 2 Mekanisme Biodegradasi 
Polystyrene 
Rekomendasi
a. Sebagai bahan pertimbangan produsen makanan 
minuman untuk minimisasi penggunaan PS
b. Sebagai bahan edukasi bagi masyarakat mengenai 
bahaya PS bagi kesehatan manusia dan lingkungan
c. Sebagai sumber informasi masyarakat terkait 
pemanfaatan mikrobia dan alternatif dalam proses 
biodegradasi PS
Mikroba Pendegradasi (PS)
Proses degradasi dapat dilakukan dengan metode 
thermal, fotoreaktif, maupun dengan menggunakan 
mikrobia (biodegradasi). Mikrobia yang dapat 
digunakan untuk proses biodegradasi diantaranya 
yaitu Actinomycetes dan Rhodococcus ruber (Pathak and 
Navneet, 2017). Selain itu, proses biodegradasi PS 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan Rhodococcus 
pyridinivorans (Kundu et al., 2014), Pseudomonas sp. dan 
Bacillus sp. dengan tingkat reduksi masing-masing 
97% dan 94% (Mohan et al., 2016). Pseudomonas putida 
dan Pseudomonas aeruginosa juga dapat mendegradasi 
PS (Hilliard and Jacob, 2015). Mikrobia lainnya yaitu 
Enterobacter sp., Citrobacter sedlakii, Alcaligenes sp. dan 
Brevundimonas diminuta dengan tingkat degradasi 
sebesar 12,4% selama 30 hari (Sekhar et al., 2016) 
serta Staphylococcus aureus, Streptococcus pyogenes, dan 
Aspergillus niger (Asmita et al., 2015).
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